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ABSTRAK 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Dana Darurat  

pada Masyarakat Pedesaan 

 

Oleh: 

Selin Jurniasari 

NPM.2203030034 

 
Dana darurat merupakan komponen penting dalam ketahanan keuangan rumah 

tangga, khususnya bagi masyarakat perdesaan yang rentan terhadap fluktuasi pendapatan 

dan ketidakpastian ekonomi. Rendahnya tingkat kesiapan keuangan pada kelompok 

masyarakat ini menunjukkan perlunya mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

memengaruhi pengelolaan dana darurat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh literasi keuangan, pengalaman keuangan, gaya hidup, dan pinjaman online 

terhadap pengelolaan dana darurat pada masyarakat Desa Terbanggi Marga di Kecamatan 

Sukadana, Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data survei yang dikumpulkan dari 89 responden melalui teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk 

menguji pengaruh masing-masing variabel independen, baik secara parsial maupun 

simultan, terhadap pengelolaan dana darurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan (p = 0,001) dan pengalaman keuangan (p = 0,001) berpengaruh positif dan 

signifikan secara statistik terhadap pengelolaan dana darurat. Sebaliknya, variabel gaya 

hidup (p = 0,692) dan pinjaman online (p = 0,411) tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Pengujian secara simultan melalui uji F mengonfirmasi bahwa seluruh 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (p = 

0,001). Selain itu, nilai koefisien determinasi (R² = 0,698) menunjukkan bahwa model 

regresi mampu menjelaskan sebesar 69,8% variasi dalam pengelolaan dana darurat. 

 

Kata Kunci: Literasi keuangan, pengalaman keuangan, gaya hidup, pinjaman online, 

dana darurat 
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MOTTO 

 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

"Pada akhirnya, ini semua hanya permulaan."  

(Nadin Amizah) 
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Dana darurat merupakan komponen penting dalam ketahanan keuangan rumah tangga, khususnya 

bagi masyarakat perdesaan yang rentan terhadap fluktuasi pendapatan dan ketidakpastian ekonomi. 

Rendahnya tingkat kesiapan keuangan pada kelompok masyarakat ini menunjukkan perlunya 

mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi pengelolaan dana darurat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, pengalaman keuangan, gaya hidup, dan 

pinjaman online terhadap pengelolaan dana darurat pada masyarakat Desa Terbanggi Marga di 

Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data survei yang dikumpulkan dari 89 responden melalui teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel independen, baik secara parsial maupun simultan, terhadap pengelolaan dana darurat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan (p = 0,001) dan pengalaman keuangan (p = 

0,001) berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap pengelolaan dana darurat. 

Sebaliknya, variabel gaya hidup (p = 0,692) dan pinjaman online (p = 0,411) tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Pengujian secara simultan melalui uji F mengonfirmasi bahwa seluruh 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (p = 0,001). Selain 

itu, nilai koefisien determinasi (R² = 0,698) menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan 

sebesar 69,8% variasi dalam pengelolaan dana darurat. 

 

Kata Kunci: Literasi keuangan, pengalaman keuangan, gaya hidup, pinjaman online, dana darurat 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah ketidakpastian ekonomi, kemampuan individu dalam mengelola keuangan 

pribadi secara efektif menjadi semakin penting, terutama dalam mempersiapkan dana darurat. 

Dana darurat berfungsi sebagai penyangga keuangan yang memungkinkan rumah tangga 

menghadapi berbagai peristiwa tak terduga, seperti kehilangan pekerjaan, kecelakaan, atau 

pengeluaran kesehatan, tanpa harus bergantung pada utang maupun mencairkan aset 

produktif. Oleh karena itu, pengelolaan dana darurat yang baik memiliki peran krusial dalam 

menjaga ketahanan keuangan rumah tangga [1]. 

Di wilayah pedesaan seperti Desa Terbanggi Marga yang berada di Kecamatan 

Sukadana, Kabupaten Lampung Timur, pengelolaan dana darurat menghadapi tantangan yang 

khas. Sebagian besar penduduk menggantungkan mata pencaharian pada sektor informal dan 

pertanian yang ditandai dengan pendapatan yang tidak tetap dan cenderung berfluktuasi. 

Kondisi ini menuntut rumah tangga untuk memiliki keterampilan, pengalaman, serta 

kedisiplinan keuangan yang memadai dalam mengalokasikan pendapatan bagi kebutuhan 

mailto:selinjurniaaaaa@gmal.com
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dana darurat. Namun demikian, perbedaan kemampuan keuangan, pola kebiasaan, serta akses 

terhadap sumber daya keuangan dapat menyebabkan adanya variasi dalam perencanaan, 

penyimpanan, dan pemanfaatan dana darurat di kalangan rumah tangga perdesaan. 

Meskipun pentingnya dana darurat telah banyak disadari, praktik pengelolaannya 

belum selalu diterapkan secara konsisten. Kondisi ini mencerminkan permasalahan yang 

lebih luas dalam pengelolaan keuangan pribadi, di mana tingkat pengetahuan atau kesadaran 

keuangan tidak selalu berbanding lurus dengan perilaku keuangan yang tepat. Oleh karena 

itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan dana darurat menjadi 

sangat penting untuk memperkuat kesiapan keuangan rumah tangga, khususnya pada 

masyarakat dengan struktur pendapatan yang rentan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan dana darurat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain literasi keuangan, pengalaman keuangan, pola 

gaya hidup, serta penggunaan layanan pinjaman online. Namun demikian, kajian yang ada 

belum sepenuhnya memberikan analisis yang komprehensif dengan menguji seluruh faktor 

tersebut secara simultan dalam satu kerangka analisis, khususnya pada konteks masyarakat 

perdesaan. Selain itu, temuan-temuan terdahulu terkait pengaruh beberapa faktor, seperti 

literasi keuangan dan gaya hidup, masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dana Darurat 

Dana darurat merujuk pada cadangan keuangan yang secara khusus dialokasikan untuk 

memenuhi kebutuhan tak terduga, seperti sakit, kehilangan pekerjaan, atau kondisi mendesak 

lainnya. Dana ini umumnya dipisahkan dari pos pengeluaran rutin maupun investasi dengan 

tujuan menjaga tingkat likuiditas serta kemudahan akses ketika terjadi keadaan darurat [2], 

[3]. Ketersediaan dana darurat memiliki peran penting dalam mengurangi kerentanan 

keuangan serta menjaga stabilitas keuangan individu dan rumah tangga di tengah kondisi 

ekonomi yang tidak menentu [4]. 

Theory of Planned Behavior (TPB) memberikan kerangka teoritis yang relevan dalam 

menjelaskan pengelolaan dana darurat sebagai suatu bentuk perilaku keuangan. Teori ini 

menyatakan bahwa niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Ketiga komponen tersebut terbentuk dari keyakinan 

individu mengenai konsekuensi suatu tindakan, tekanan sosial yang dirasakan, serta persepsi 

terhadap kemampuan diri dalam melaksanakan perilaku tersebut [5]. Dalam konteks 

pengelolaan dana darurat, individu cenderung lebih terdorong untuk menyiapkan dan 

mengelola dana cadangan apabila mereka memiliki sikap positif terhadap aktivitas 

menabung, memperoleh dukungan sosial dari lingkungan sekitar, serta memandang diri 

mereka mampu secara konsisten mengalokasikan pendapatan. 

Studi empiris menunjukkan bahwa pengelolaan dana darurat dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor internal dan eksternal, yang mencakup literasi keuangan, pengalaman 

keuangan, pola gaya hidup, serta tekanan finansial yang timbul akibat akses terhadap kredit. 

Namun, hasil penelitian terdahulu memperlihatkan adanya perbedaan temuan antar konteks, 

sehingga menegaskan perlunya analisis yang lebih terpadu terhadap faktor-faktor tersebut. 
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Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merujuk pada pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan 

untuk menghindari permasalahan keuangan serta mengambil keputusan keuangan yang tepat 

[6]. Secara konseptual, literasi keuangan mencakup kemampuan individu dalam memahami 

konsep-konsep keuangan, menilai risiko keuangan, serta menyadari pentingnya perencanaan 

kebutuhan di masa depan, termasuk dalam mempersiapkan dana darurat [7]. 

Financial Literacy Theory memandang pengetahuan keuangan sebagai bentuk investasi 

dalam modal manusia yang berkontribusi secara langsung terhadap kesejahteraan ekonomi 

individu. Tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi memungkinkan individu mengelola 

pendapatan dengan lebih efektif, mengalokasikan sumber daya keuangan secara efisien, serta 

meminimalkan risiko keuangan [8]. Dalam konteks dana darurat, literasi keuangan 

meningkatkan kesadaran individu terhadap kerentanan keuangan serta mendorong perilaku 

menabung yang bersifat proaktif. 

Bukti empiris secara umum menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku keuangan, pengelolaan keuangan, serta pengambilan 

keputusan investasi [9], [10], [11], [12], [13], [14], [15], [16], [17], [18]. Individu dengan 

tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 

terhadap risiko keuangan, mampu mengalokasikan pendapatan secara lebih sistematis, serta 

mengelola tabungan dan investasi secara lebih optimal. Meskipun demikian, sejumlah 

penelitian menunjukkan hasil yang belum konsisten, di mana literasi keuangan tidak selalu 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung maupun hasil pengelolaan keuangan [1], 

[19], [20]. Beragamnya temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh literasi keuangan 

dapat bergantung pada faktor kontekstual serta jenis perilaku keuangan yang diteliti. 

 

Pengalaman Keuangan 

Pengalaman keuangan merepresentasikan akumulasi paparan individu terhadap 

berbagai peristiwa keuangan dan proses pengambilan keputusan, baik pada masa lalu maupun 

periode terkini, yang berkontribusi terhadap pembentukan keterampilan keuangan yang 

bersifat praktis [11]. Berbeda dengan pengetahuan keuangan formal, pengalaman keuangan 

mencerminkan proses pembelajaran yang diperoleh dari situasi keuangan nyata, seperti 

pengelolaan pendapatan, utang, tabungan, maupun investasi. 

Menurut Theory of Financial Management Behavior, keterlibatan individu secara 

berulang dalam berbagai aktivitas keuangan membentuk perilaku keuangan yang lebih 

disiplin dan berorientasi pada pencapaian tujuan [7]. Individu dengan pengalaman keuangan 

yang lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan penilaian yang lebih baik dalam 

mengevaluasi kondisi keuangan serta mengantisipasi kebutuhan di masa mendatang. 

Berbagai penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa pengalaman keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan praktik pengelolaan keuangan [11], [16], [21]. 

Selain itu, pengalaman keuangan juga berkaitan dengan peningkatan kualitas pengambilan 

keputusan investasi, yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat pengalaman 

keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih siap dan percaya diri dalam memilih instrumen 

keuangan yang selaras dengan tujuan keuangannya [17]. Temuan-temuan tersebut 
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menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman dalam memperkuat kesiapan 

pembentukan dan pengelolaan dana darurat. 

 

Gaya Hidup 

Gaya hidup mencerminkan pola perilaku yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari, 

minat, dan pandangan individu, khususnya dalam cara mengalokasikan waktu dan sumber 

daya keuangan [21]. Dari perspektif keuangan, gaya hidup berkaitan erat dengan preferensi 

konsumsi yang secara langsung memengaruhi kemampuan menabung serta alokasi 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan keuangan jangka panjang. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), gaya hidup dapat dipahami 

sebagai manifestasi dari sikap, norma subjektif, serta persepsi kontrol perilaku yang berkaitan 

dengan pengelolaan keuangan [5]. Individu dengan gaya hidup yang berorientasi pada 

konsumsi cenderung memiliki kapasitas yang lebih rendah dalam menabung serta 

menyediakan cadangan keuangan. Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan dan perilaku keuangan [12], [13], 

[14], [18], [19], [20], [22]. Sejumlah penelitian juga mengindikasikan bahwa gaya hidup 

memengaruhi penyediaan dana darurat melalui pola perilaku konsumsi serta mekanisme 

alokasi pendapatan [10]. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki 

peran yang bermakna dalam membentuk kesiapan dana darurat. 

 

Pinjaman Online 

Pinjaman online merupakan layanan keuangan digital yang menyediakan akses 

pembiayaan secara cepat tanpa memerlukan interaksi langsung dengan lembaga keuangan 

konvensional [23]. Meskipun pinjaman online dapat berfungsi sebagai solusi jangka pendek 

untuk memenuhi kebutuhan keuangan yang bersifat mendesak, ketergantungan yang 

berlebihan terhadap layanan tersebut berpotensi meningkatkan kerentanan keuangan, 

terutama apabila tidak didukung oleh tingkat literasi keuangan yang memadai [24]. 

Dari perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), perilaku berutang dipengaruhi 

oleh sikap individu terhadap utang, norma sosial yang dirasakan, serta persepsi kontrol 

terhadap kemampuan dalam melakukan pembayaran kembali [5]. Bukti empiris menunjukkan 

bahwa penggunaan pinjaman online dapat memengaruhi perilaku keuangan dengan 

mendorong peningkatan tingkat konsumsi [25]. Selain itu, peningkatan kewajiban keuangan 

yang timbul akibat penggunaan pinjaman online terbukti dapat melemahkan stabilitas 

keuangan rumah tangga serta menurunkan kemampuan menabung, terutama karena adanya 

beban bunga dan kewajiban pembayaran cicilan [23]. Dalam konteks dana darurat, penelitian 

terdahulu secara langsung menunjukkan bahwa penggunaan pinjaman online memengaruhi 

pengelolaan dana darurat melalui perubahan pola konsumsi dan peningkatan tekanan 

keuangan, sehingga berdampak pada ketersediaan cadangan keuangan [26] 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pengelolaan dana darurat dipengaruhi oleh literasi keuangan, pengalaman keuangan, gaya 

hidup, serta penggunaan pinjaman online. Namun demikian, sebagian besar kajian yang ada 

masih menelaah faktor-faktor tersebut secara terpisah, dan hasil empiris yang diperoleh 

menunjukkan ketidakkonsistenan antar konteks penelitian. Selain itu, penelitian yang 
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menganalisis keempat variabel tersebut secara simultan dalam satu model analisis masih 

terbatas, khususnya pada masyarakat pedesaan yang memiliki struktur pendapatan tidak 

stabil. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, studi ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh literasi keuangan, pengalaman keuangan, gaya hidup, dan pinjaman online terhadap 

pengelolaan dana darurat, baik secara parsial maupun simultan. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

H1: Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana darurat. 

H2: Pengalaman keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana darurat. 

H3: Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana darurat. 

H4: Pinjaman online berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana darurat. 

H5: Literasi keuangan, pengalaman keuangan, gaya hidup, dan pinjaman online secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana darurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikirab 

Sumber: Kajian Teori dan Penelitian Terdahulu 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif, 

yang melibatkan pengumpulan data secara langsung dari masyarakat Desa Terbanggi Marga 

melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk 

menganalisis populasi tertentu serta menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan teknik 

statistik [27]. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kausal asosiatif untuk 

menganalisis pengaruh literasi keuangan, pengalaman keuangan, gaya hidup, dan pinjaman 

online terhadap pengelolaan dana darurat. 

Populasi penelitian terdiri atas masyarakat Desa Terbanggi Marga yang berada pada 

rentang usia produktif, yaitu 18–60 tahun, dengan jumlah total 783 orang. Ukuran sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. 

H1 

 

H2 
 

H5 

 

H3 
 

Pengelolaan 

Dana Darurat 

(Y) 

Literasi 

Keeuangan 

(X1) 

Pengalaman 

Keuangan 
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Pinjaman 

Online 
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Di mana n merupakan jumlah sampel, N adalah ukuran populasi, dan e adalah tingkat 

kesalahan. 

 
Hasil perhitungan tersebut dibulatkan menjadi 89 responden. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria pemilihan responden 

meliputi individu yang memiliki pendapatan tetap maupun tidak tetap serta bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang dirancang untuk mengukur 

literasi keuangan, pengalaman keuangan, gaya hidup, penggunaan pinjaman online, dan 

pengelolaan dana darurat. Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert lima poin, 

mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Selain data primer, data 

sekunder juga diperoleh dari dokumen administrasi desa serta literatur yang relevan. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 31. 

Uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas 

dilakukan untuk memastikan kelayakan model regresi linear berganda. Selanjutnya, analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

pengelolaan dana darurat. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t dan uji F, sedangkan 

koefisien determinasi (Adjusted R²) digunakan untuk menilai kemampuan model regresi 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian dan Indikator 

Var iabel Indikator  

Pengelolaan 

Dana Darurat 

Pengetahuan individu mengenai pentingnya dana darurat; Jumlah dana 

darurat yang disiapkan; Penempatan dana darurat; Waktu yang memadai 

untuk penggunaan dana darurat; Dana khusus untuk kebutuhan mendesak 

[9], [28], [29]. 

Literasi 

Keuangan 

Pengetahuan keuangan dasar; Kemampuan mengelola tabungan dan utang; 

Pemahaman terhadap risiko dan investasi; Kemampuan mengambil 

keputusan keuangan yang bijaksana [8], [19], [20]. 

Pengalaman 

Keuangan 

Pengalaman melakukan transaksi di lembaga perbankan; Pengalaman 

berinvestasi di pasar modal; Pengalaman menggunakan produk pegadaian; 

Pengalaman memiliki produk asuransi; Kemampuan mengambil Keputusan 

keuangan berdasarkan pengalaman keuangan yang dimiliki [21]. 

Gaya Hidup 

Pandangan seseorang terhadap barang bermerek; Pola seseorang dalam 

mengikuti tren dan mode terbaru; Cara seseorang membelanjakan uang; 

Memprioritaskan pengeluaran berdasarkan nilai kepribadian [20], [21]. 

Pinjaman 

Online 

Pengetahuan/pemanfaatan aplikasi pinjaman online; Pemahaman terhadap 

biaya dan bunga pinjaman online; Pemanfaatan pinjaman online untuk 

kebutuhan darurat; Kemudahan penggunaan aplikasi pinjaman online; Rasa 

aman terkait keamanan data dalam aplikasi pinjaman online [30]. 

 Sumber: Disusun dari Literatur yang Relevan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin Responden 

Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

1 Laki-laki 58 65,2% 

2 Perempuan 31 34,8% 

Total 89 100% 

             Sumber: Data Primer Diproses (2025) 

Usia Responden 

Tabel 3. Distribusi Responden Menurut Usia 

No Usia Jumlah Responden Pr esentase (%) 

1 18-25 Tahun 49 55,1% 

2 26-35 Tahun 14 15,7% 

3 36-45 Tahun 9 10,1% 

4 46-60 Tahun 17 19,1% 

Total 89 100% 

Sumber: Data Primer Diproses (2025) 
 

Pekerjaan Utama Responden 

Tabel 4. Distribusi Responden Menurut Pekerjaan Utama 

No Pekerjaan Utama Jumlah Responden Pr esentase (%) 

1 Wiraswasta 28 31,5% 

2 Petani 17 19,1% 

3 Buruh 16 18,0% 

4 Karyawan Swasta 11 12,4% 

5 Honor  7 7,9% 

6 Pedagang 5 5,6% 

7 Harian Lepas 3 3,4% 

8 PNS 2 2,1% 

Total 89 100% 

  Sumber: Data Primer Diproses (2025) 
 

Pendapatan Bulanan Responden 

Tabel 5. Distribusi Responden Menurut Pendapatan Bulanan 

No Pendapatan Bulanan Jumlah Responden Pr esentase (%) 

1 < 1 juta 31 34,8% 

2 1-3 juta 43 48,3% 

3 > 3 juta 15 16,9% 

Total 89 100% 

  Sumber: Data Primer Diproses (2025) 
  

Responden dalam penelitian ini berjumlah 89 orang yang berasal dari Desa Terbanggi 

Marga. Berdasarkan distribusi jenis kelamin (Tabel 2), responden laki-laki sebesar 65,2%, 

sedangkan responden perempuan sebesar 34,8%. Ditinjau dari aspek usia (Tabel 3), 

mayoritas responden berada pada rentang usia 18–25 tahun (55,1%), diikuti oleh kelompok 

usia 46–60 tahun (19,1%). Berdasarkan pekerjaan (Tabel 4), sebagian besar responden 
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bekerja sebagai wiraswasta, petani, dan buruh, yang menunjukkan adanya variasi pola 

pendapatan. Distribusi pendapatan bulanan (Tabel 5) menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memperoleh penghasilan antara Rp1.000.000 hingga Rp3.000.000 per bulan. 
 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir kuesioner dinyatakan valid 

menggunakan korelasi pearson product moment, dengan nilai koefisien korelasi hitung 

berkisar antara 0,267 hingga 0,770, yang lebih besar dari nilai kritis sebesar 0,2084. Uji 

reliabilitas juga menunjukkan hasil yang memadai, dengan nilai Cronbach’s Alpha berkisar 

antara 0,709 hingga 0,933 lebih besar dari 0,700 yang mengindikasikan konsistensi internal 

yang baik. Sehingga instrumen penelitian dianggap valid dan reliabel. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh nilai tolerance berada di atas 0,10 

dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Kemudian, uji heteroskedastisitas tidak menunjukkan pola tertentu pada 

sebaran residual, yang mengindikasikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 

homoskedastisitas, hal ini dapat dilihat pada gambar 2. hasil uji heteroskedastisitas berikut. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Pengolahan Data, IBM SPSS Statistics 31 (2025) 
 

Analisis Regresi Linier Berganda & Uji t Parsial 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji t Parsial 

Coefficients
a
 

Model Unstandar dized 

Coefficients 

Standar dized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Er r or  Beta 

1 (Constant) -1.994 2.099  -.950 .345 

Literasi Keuangan .875 .108 .627 8.132 <.001 

Pengalaman Keuangan .577 .152 .329 3.807 <.001 

Gaya Hidup -.039 .097 -.031 -.398 .692 

Pinjaman Online -.067 .081 -.059 -.826 .411 

a. Dependent Var iable: Pengelolaan Dana Darurat 

Sumber: Perhitungan Penulis Menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 31 (2025) 
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Hasil analisis regresi linear berganda serta uji t parsial disajikan pada tabel 6. 

Ber dasar kan hasil output dar i table Coefficients tersebut, diper oleh model per samaan regresi 

linier  berganda sebagai berikut: 

Y = - 1,944 + 0,875 X1 + 0,557 X2 – 0,039 X3 – 0,067 X4 

Penjelasan: 

α = - 1,994, ar tinya jika semua variabel independent dianggap konstan, maka nilai variabel 

dependen adalah - 1,994. 

b1 = 0,875, ar tinya peningkatan pada variabel X1 akan diikuti oleh peningkatan pada variabel 

Y, dengan asumsi variabel lain tetap konstan, dan sebaliknya. 

b2 = 0,577, yang berar ti bahwa peningkatan variabel variabel X2 akan diikuti oleh 

peningkatan pada variabel Y, dengan asumsi variabel lain tetap konstan, dan sebaliknya. 

b3 = - 0,039, yang ber ar ti bahwa peningkatan variabel X3 akan diikuti oleh penurunan 

variabel Y, dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan, dan sebaliknya. 

b4 = - 0,067, yang ber ar ti bahwa peningkatan var iabel X4 akan diikuti oleh penur unan 

var iabel Y, dengan asumsi var iabel lain tetap konstan, dan sebaliknya. 

Kemudian, hasil uji t menunjukkan bahwa literasi keuangan (p= 0,001) dan 

pengalaman keuangan (p= 0,001) lebih kecil dari 0,05 yang berarti terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana darurat, sedangkan gaya hidup (p= 0,692) 

dan pinjaman online (p= 0,411) lebih besar dari 0,05 sehingga tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan. 

 

Uji F (Simultan) 

Table 7. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squar es 

df Mean 

Squar e 

F Sig. 

1 R egr ession 2532.952 4 633.238 51.810 <.001
b
 

R esidual 1026.666 84 12.222   

Total 3559.618 88    

a. Dependent Var iable: Y 

b. Pr edictor s: (Constant), X4, X1, X3, X2 

   Sumber: Perhitungan Penulis Menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 31 (2025) 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana darurat, dimana diperoleh 

nilai p-value sebesar 0,001 < 0,05. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,698 menunjukkan bahwa 69,8% 

variasi dalam pengelolaan dana darurat dapat dijelaskan oleh literasi keuangan, pengalaman 

keuangan, gaya hidup, dan pinjaman online, sedangkan sisanya sebesar 30,2% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Dana Darurat 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran yang penting 

dalam pengelolaan dana darurat. Individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi 

cenderung lebih mampu memahami risiko keuangan, merencanakan alokasi pendapatan, serta 

menyadari pentingnya menjaga cadangan dana. Hasil ini sejalan dengan Theory of Planned 

Behavior, khususnya pada aspek perceived behavioral control, di mana pengetahuan 

keuangan meningkatkan kepercayaan diri individu dalam mengelola keuangannya [5]. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan studi-studi sebelumnya yang menekankan kontribusi positif 

literasi keuangan terhadap kesiapan dana darurat [9], [10], temuan ini juga sejalan dengan 

Financial Literacy Theory, yang memandang pengetahuan keuangan sebagai bentuk investasi 

modal manusia yang dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan [8]. 

Pengaruh Pengalaman Keuangan terhadap Pengelolaan Dana Darurat 

Pengalaman keuangan juga ditemukan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

dana darurat. Individu yang sebelumnya pernah menghadapi tantangan keuangan atau 

mengelola tanggung jawab finansial cenderung mengembangkan perilaku keuangan yang 

lebih disiplin. Temuan ini mendukung Theory of Financial Management Behavior, yang 

menegaskan bahwa pengalaman memperkuat kemampuan individu dalam mengevaluasi 

kondisi keuangan serta merespons ketidakpastian [7]. Hasil serupa juga dilaporkan dalam 

penelitian terdahulu, yang menunjukkan bahwa pengalaman keuangan dapat meningkatkan 

kesiapsiagaan dalam menghadapi guncangan keuangan yang tidak terduga [21]. 

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Dana Darurat 

Sebaliknya, gaya hidup tidak ditemukan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

dana darurat. Hasil ini menunjukkan bahwa pola konsumsi semata tidak selalu menentukan 

kesiapan dana darurat, khususnya pada masyarakat pedesaan yang pengeluarannya lebih 

difokuskan pada kebutuhan pokok. Temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

pada konteks perkotaan, di mana konsumsi yang berkaitan dengan gaya hidup memiliki peran 

yang lebih kuat dalam pengambilan keputusan keuangan [10]. Perbedaan tersebut 

menegaskan pentingnya faktor kontekstual, karena gaya hidup rumah tangga pedesaan yang 

lebih sederhana dapat mengurangi pengaruh perilaku konsumsi terhadap persiapan dana 

darurat. 

Pengaruh Pinjaman Online terhadap Pengelolaan Dana Darurat 

Penggunaan pinjaman online juga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan dana darurat. Temuan ini bertentangan dengan beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa pinjaman online dapat meningkatkan kerentanan finansial [23]. Dalam 

konteks Desa Terbanggi Marga, keterbatasan akses terhadap pinjaman online serta perilaku 

meminjam yang cenderung berhati-hati dapat menjadi penjelasan atas perbedaan tersebut. 

Ditinjau dari perspektif Theory of Planned Behavior, ketersediaan pinjaman online tidak 

serta-merta membentuk niat dalam pengelolaan dana darurat, kecuali jika hal tersebut 

memengaruhi sikap individu atau persepsi kontrol perilaku terhadap perencanaan keuangan 

jangka panjang [5]. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana darurat pada 

masyarakat pedesaan terutama dipengaruhi oleh faktor internal, khususnya literasi keuangan 
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dan pengalaman keuangan. Temuan ini memperkuat relevansi Theory of Planned Behavior 

dan Financial Literacy Theory dalam menjelaskan perilaku keuangan, sekaligus menegaskan 

pentingnya konteks sosial ekonomi lokal. Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa program edukasi keuangan dan pembelajaran berbasis pengalaman sangat penting 

untuk meningkatkan kesiapan dana darurat, sedangkan perubahan gaya hidup dan regulasi 

pinjaman online kemungkinan memiliki peran yang lebih terbatas pada lingkungan pedesaan 

yang serupa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, pengalaman 

keuangan, gaya hidup, serta penggunaan pinjaman online terhadap pengelolaan dana darurat 

pada masyarakat Desa Terbanggi Marga. Hasil empiris menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dan pengalaman keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan dana darurat, sedangkan gaya hidup dan pinjaman online tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. 

Temuan ini menegaskan bahwa faktor internal yang berkaitan dengan pengetahuan dan 

pengalaman memiliki peran yang lebih menentukan dalam membentuk perilaku pengelolaan 

keuangan dibandingkan pola konsumtif maupun akses terhadap layanan pinjaman digital. 

Secara akademik, penelitian ini memperkuat penerapan Theory of Planned Behavior, 

Financial Literacy Theory, dan Theory of Financial Management Behavior dalam 

menjelaskan perilaku pengelolaan dana darurat, khususnya pada masyarakat pedesaan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya upaya untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak, serta 

menumbuhkan motivasi dalam mengatur dan merencanakan keuangan secara lebih terarah. 

Selain itu, diperlukan dorongan yang berkelanjutan agar masyarakat memiliki semangat 

untuk mencapai kehidupan yang lebih sejahtera melalui pengelolaan keuangan yang disiplin 

dan bertanggung jawab. Pemerintah desa, lembaga keuangan, dan para pemangku 

kepentingan lainnya diharapkan dapat merancang program pemberdayaan yang tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun motivasi dan pola pikir positif masyarakat 

dalam mengelola keuangan demi tercapainya kesejahteraan hidup. 
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